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BAB IV  

PENUTUP 

IV.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil karakteristik data dan analisis data diatas 

berikut dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil analisis mengenai kinerja existing bus sekolah 

di Kabupaten Ngawi didapatkan bahwa Load Factor pada trayek 

Ngawi–Pangkur dan Ngawi–Kwadungan menunjukkan 

ketidakteraturan. Nilai tertinggi mencapai 163% dan 142% 

(melebihi batas atas), sementara nilai terendah 68% dan 58% (di 

bawah standar minimum 70%). Ketimpangan ini mencerminkan 

beban penumpang yang tidak merata, menyebabkan kendaraan 

kadang kelebihan muatan dan kadang terlalu kosong, yang 

berdampak pada kenyamanan dan efisiensi layanan. Kecepatan 

operasi pada trayek Ngawi–Pangkur dan Ngawi–Kwadungan 

melebihi standar maksimum, dengan kecepatan pagi dan sore 

masing-masing mencapai 52–50 km/jam dan 44,5–46,5 km/jam. 

Ini mengindikasikan kecenderungan pengemudi melaju terlalu 

cepat, terutama saat jam sibuk, yang berisiko terhadap 

keselamatan dan mencerminkan lemahnya pengawasan batas 

kecepatan. Ketersediaan angkutan pada kedua trayek belum 

memenuhi standar, dengan hanya 67% armada yang tersedia. 

Kondisi ini menghambat kelancaran operasional, menurunkan 

frekuensi layanan, dan berdampak negatif pada kenyamanan 

serta kepuasan penumpang. 

2. Untuk meningkatkan kinerja operasional angkutan bus sekolah di 

Kabupaten Ngawi, direkomendasikan untuk menambah jumlah 

armada sesuai dengan permintaan aktual yaitu 1 kendaraan 

untuk rute Ngawi-Pangkur. 

IV.2. Saran 

1. Rencana penambahan armada bus sekolah harus segera 

dilakukan untuk meningkatkan efektivitas bus sekolah di 
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Kabupaten Ngawi. Kajian ini dapat menjadi rekomendasi bagi 

Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi untuk mempersiapkan 

anggaran untuk menambah armada bus untuk meningkatkan 

pelayanan. 

2. Mengevaluasi kinerja operasional dan kualitas pelayanan 

angkutan bus sekolah di Kabupaten Ngawi dalam upaya 

menciptakan sistem transportasi yang aman, murah, dan 

bermanfaat bagi masyarakat. 

3. Untuk pemerintah harus mengkaji ulang kerelevasian SK Dirjen 

Hubdat no 687 tahun 2002, Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia Nomor Pm. 10 Tahun 2012, dan Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2013 

terakit kinerja operasional angkutan umum terhadap situasi 

transportasi masal di era modern seperti tidak mencakupnya 

sabuk pengaman 3 titik,integrasi antar moda, alat pemadam api, 

e-tikecting, tracking real time, dan monitoring standar emisi euro 

4. 
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